
”Kejadian kriminalitas

pada 2019 sebanyak 119,

selesai 98 kasus atau 82,4

kasus, dan pada 2020 ter-

dapat 127 kasus dengan

penyelesaian 112 kasus

atau 88,2 kasus,” kata Ka-

polres Temanggung AKBP

Benny Setyowadi, Kamis

(31/12).

AKBP Benny Setyowadi

mengatakan pada 2019

terdapat 43 kasus menon-

jol dan pada 2020 seba-

nyak 57 kasus atau terjadi

peningkatan 14 kasus. 

Kasus penyelesaiannya

juga naik 37,3 persen yak-

ni sebanyak 19 kasus di-

banding tahun sebelum-

nya. Tahun 2019 selesai 32

kasus dan di 2020 selesai

51 kasus. 

Di antara kasus menon-

jol yang berhasil diung-

kap, yakni pembunuhan

berencana di Desa Tleter

Kecamatan Kaloran pada

13 Mei 2020. 

Kasus KDRT di Desa

Karangwuni Pringsurat

pada 22 Agustus, kekeras-

an pada anak hingga me-

ninggal dunia di Desa Mo-

jotengah Kedu 11 Desem-

ber 2020 dan pewarnaan

cabai pada 30 Desember

2020.  

Dikemukakan pada ka-

sus narkoba terjadi pe-

ningkatan kasus yaitu se-

banyak 277 kasus dengan

28 tersangka pada tahun

2020, naik 6 kasus diban-

ding pada 2019 yang ber-

jumlah 21 kasus dengan

23 tersangka. 

Sedangkan kasus miras

pada 2019, juga ada pe-

ningkatan kasus yang di-

tangani, yakni sebanyak

23 kasus dengan 23 ter-

sangka, naik 10 kasus di-

banding tahun sebelum-

nya yang sebanyak 13 ka-

sus dengan 13 tersangka. 

Dikemukakan, barang

bukti yang disita di kasus

narkoba, di antaranya s-

abu-sabu 12,33 gram, gan-

ja 52 gram, obat daftar G

Yarindu 13.807 butir, He-

xymer 1.069 butir dan Tri-

hexiphenidhil 964 butir, 8

derigen ciu dan 3.035 botol

miras. 

Benny mengatakan ja-

jaran Polres Temanggung

terus meningkatkan ber-

bagai upaya untuk mence-

gah dan menekan tindak

kriminalitas untuk kea-

manan, kenyamanan dan

ketentraman warga, se-

hingga kegiatan warga

terutama di bidang per-

ekonomian bisa melaju

positif. (Osy)

SEMARANG (KR) - Himpunan

Mahasiswa Hubungan

Internasional (HIMAHI) dan Jurusan

Hubungan Internasional (HI) Uni-

versitas Wahid Hasyim (Unwahas)

Semarang mengadakan kuliah pa-

kar dan short course dengan nara

sumber Duta Besar (Dubes) Re-

publik Indonesia untuk Kerajaan

Bahrain Nur Syahrir Rahardjo se-

cara daring, Selasa (29/12).

Kuliah pakar yang diikuti dosen

dan mahasiswa Jurusan HI

Unwahas dengan moderator Kajur

HI Unwahas Dr Ismiyatun MSi.

Tema kuliah pakar dan short course

ini ÔHubungan Bilateral RI � Bahrain,

dalam konteks Diplomasi EkonomiÕ.

Dalam sambutan sekaligus pem-

bukaan,  Rektor Unwahas Prof Dr

Mahmutarom HR SH MH berharap

acara dimanfaatkan mahasiswa un-

tuk menambah wacana dan ilmu

pengetahuan tentang hubungan

Diplomatik, khususnya RI� Bahrain.

ÓKerja sama telah terjalin antara

Prodi HI Unwahas dengan Kemenlu

Indonesia, salah satunya berupa

pembekalan materi oleh nara sum-

ber berkompeten dari para Diplomat

Kemenlu. Kami harapkan ke depan

mahasiswa HI memiliki wawasan

dan pengetahuan luas terkait pros-

pek kerja Hubungaan Internasional

dan berharap mahasiswa bisa mag-

ang atau bekerja di Kemenlu seba-

gai Duta Besar atau diplomat,Ó ujar

Rektor didampingi Dekan Dekan

Fisip Unwahas Dr Agus Riyanto SIP

MSi, Jumat (1/1).

Dalam paparan materinya, Dubes

RI untuk Kerajaan Bahrain Nur

Syahrir Rahardjo menyampaikan

hubungan bilateral Indonesia dan

Bahrain terjalin sejak 1976, tetapi

keberadaan kantor Kedubes RI di

Manama (Ibukota Bahrain) baru

dibuka 2010. Jalinan terjadi di bi-

dang politik, sosial budaya, ekono-

mi, dan perlindungan WNI. Bidang

politik berbentuk dukungan dalam

forum internasional dan PBB, bi-

dang sosial budaya bekerja sama

dengan otoritas Kebudayaan dan

Purbakala Bahrain Kedubes meng-

gelar malam budaya Indonesia seti-

ap tahun. Bidang konsuler berupa

memberikan perlindungan kepada

WNI dan PMI (pekerja migran Indo-

nesia).

Khusus bidang ekonomi dikuat-

kan dengan diplomasi ekonomi se-

suai arahan  Presiden Joko Widodo.

Intinya pemanfaatan alat politik in-

ternasional untuk mencapai tujuan-

tujuan ekonomi melalui berbagai

kerja sama di bidang  pembangun-

an kesehatan, pendidikan, pertani-

an, energi, lingkungan hidup, ke-

uangan dan pangan. Presiden Jo-

kowi mengharapkan para Dubes

dan Diplomat RI untuk menjadi Sa-

les dan Marketer ujung tombak gar-

da terdepan dalam melakukan pen-

etrasi pasar, mengundang turis as-

ing, dan promosi investasi.        (Sgi)

KINERJA POLRES TEMANGGUNG TAHUN 2020

Terjadi Peningkatan Kasus dan Pengungkapan

Sayuran Mahal, Pedagang Keliling Kebingungan

HIMAHI dan HI Unwahas Adakan Kuliah Pakar

TEMANGGUNG (KR) - Kepolisian Resort (Polres) Temang-
gung berhasil menyelesaikan dan mengungkap kasus kriminalitas
sebanyak 112 kasus sepanjang 2020, naik 14 atau kasus 14,3 per-
sen dibanding tahun sebelumnya yang berjumlah 98 kasus.

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 6JAWATENGAHSENIN KLIWON, 4 JANUARI 2021

( 20 JUMADILAWAL 1954 )

PURWOREJO (KR) - Mahalnya sejumlah komodi-

tas sayuran di Kabupaten Purworejo dikeluhkan peda-

gang eceran keliling. Mereka kebingungan ketika hen-

dak menawarkan barang dagangannya kepada calon

konsumen. ”Sebab pasti akan dikeluhkan pembeli, me-

ngapa harga sekarang begitu mahal. Pembeli awalnya

mengira harga naik itu karena ulah saya, padahal saya

hanya mengikuti harga pasar saja,” ungkap pedagang

sayuran keliling di Desa/Kecamatan Loano, Rukun,

Minggu (3/1).

Menurutnya, kenaikan harga terjadi pada seluruh je-

nis sayuran. Kenaikan harga menjelang Natal itu, kata-

nya, rata-rata mencapai lima puluh persen. Namun, Ru-

kun mengaku mendengar informasi apabila harga sayu-

ran mulai turun, meski belum kembali normal seperti

sebelum libur Natal dan tahun baru. 

Mahalnya harga, tidak memberi tambahan keun-

tungan bagi pedagang eceran keliling. Pedagang keli-

ling justru mengeluarkan modal lebih banyak untuk

memenuhi rombong dagangannya. ”Keuntungannya

sama saja, malah modalnya lebih banyak. Kalau saya

berharap harga stabil rendah, sehingga modal cukup

dan konsumen senang,” tuturnya. 

Ibu rumah tangga di Desa Loano, Astuti menambah-

kan, lonjakan harga sayuran membebani pengeluaran

keluarga. Untuk menekan pengeluaran, ia mengurangi

belanja dan memilih memasak sayuran yang tumbuh di

kebunnya. Kabid Perdagangan Dinas Koperasi Usaha

Kecil Mikro dan Perdagangan (Dinas KUKMP) Sri

Wahyuningsih mengatakan, kenaikan harga seperti

menjadi kebiasaan setiap liburan nasional. 

”Kenaikan harga beberapa jenis sembako karena

meningkatnya permintaan. Kenaikan ini sifatnya nasio-

nal, sehingga dinas tidak bisa membantu antisipasi, na-

mun hanya bisa memonitor dan menginformasikan sa-

ja,” ucapnya. Meski ada kenaikan harga, stok kebutuh-

an pangan dan rumah tangga di Purworejo masih men-

cukupi. ”Stok aman, tersedia cukup. Masyarakat tidak

perlu khawatir dengan persediaan barang,” tandasnya.

(Jas)

KR-Sugeng Irianto

Rektor Unwahas saat membuka Kuliah Pakar. 

PURWOREJO (KR) -

Selama dua hari berturut-

turut, terjadi bencana ta-

nah longsor di Kabupaten

Purworejo. Tebing batu di

Dusun Kebokuning II Desa

Soko Kecamatan Bagelen

longsor menerjang rumah

Tusiman, warga setempat.

Rumpun bambu di Dusun

Simpu Desa Ketosari

Kecamatan Bener juga

longsor menutup ruas

Purworejo - Magelang pada

malam pergantian tahun.

Akibatnya arus lalu lintas

tersendat selama hampir

satu jam.

Longsor di Soko terjadi

setelah hujan lebat meng-

guyur wilayah itu tiga hari

berturut-turut. 

”Saat kejadian, tidak le-

bat hanya gerimis, tiba-ti-

ba batuan raksasa di le-

reng tebing longsor pada

Rabu (30/12) malam,” ung-

kap Tusiman kepada KR,

Sabtu (2/1).   Sejumlah bat-

u besar menerjang teras

rumah Tusiman. Batuan

juga memenuhi halaman

rumah yang biasa diman-

faatkan warga untuk me-

markir mobil.

Tusiman melaporkan pe-

ristiwa itu kepada peme-

rintah desa, dan dilanjut-

kan ke Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD) Purworejo. Warga

kerja bakti memecah batu

dengan peralatan seada-

nya. Kadus Kebokuning II

Sarjiyo mengatakan, BP-

BD telah menyalurkan

bantuan  logistik untuk

mendukung proses kerja

bakti. Namun, ia berharap

pemerintah menurunkan

bantuan alat berat untuk

memecah sejumlah batu

besar itu.

Menurutnya, pemecahan

secara manual akan mem-

butuhkan waktu berhari-

hari. ”Pasti butuh waktu

lama kalau pakai cara ma-

nual, padahal lokasi itu se-

ring dimanfaatkan warga

untuk parkir atau memu-

tar balik mobil,” ucapnya.

Hujan deras pada malam

pergantian tahun menye-

babkan rumpun bambu di

jalan provinsi Desa Keto-

sari Bener, longsor. Akibat-

nya ruas itu tidak dapat

dilintasi kendaraan karena

puluhan batang bambu

roboh melintang jalan.

Sejumlah warga yang

tinggal dekat lokasi kejadi-

an melakukan kerja bakti

membuka akses dengan

peralatan seadanya. ”Ak-

ses bisa dibuka malam itu

juga, sehingga kemacetan

tidak berlangsung lama,”

kata Kasi Kedaruratan

BPBD Purworejo Iman

Tjiptadi. (Jas)

KR-Jarot Sarwosambodo

Warga memecah batuan yang longsor di Desa Soko.

134 Personel Polres Klaten Naik Pangkat
KLATEN (KR) - Awal Tahun Baru 2021, sebanyak

134 personel Polres Klaten mendapat kado istimewa

berupa kenaikan pangkat. Pemberian kenaikan pang-

kat dilakukan melalui prosesi upacara korps raport di

halaman Mapolres Klaten, Sabtu (2/1). Kenaikan pang-

kat periode 1 Januari 2021 Polres Klaten, untuk 134

personel tersebut dengan rincian, AKP ke Kompol 1

personel, Iptu ke AKP 6 personel, Ipda ke Iptu 13 perso-

nel, Aiptu ke Ipda 4 personel, Aipda ke Aiptu 9 personel,

Bripka ke Aipda 28 personel, Brigpol ke Bripka 41 per-

sonel, Briptu ke Brigpol 5 personel dan Bripda ke Briptu

27 personel.

Kapolres Klaten AKBP Edy Suranta Sitepu SIK MH

mengatakan, kenaikan pangkat di lingkungan Polri me-

miliki arti penting, baik bagi kesatuan, personel, dan ke-

luarga yang bersangkutan. Meskipun kenaikan pangkat

rutin dilakukan, namun tidak bisa dilihat sebagai hak

anggota semata. Kenaikan pangkat juga dinilai sebagai

kepercayaan negara kepada personel untuk mengha-

dapi beban dan tanggung jawab atas pangkat baru

yang disandangnya.

Selain itu kenaikan pangkat merupakan bentuk peng-

hargaan yang diberikan pemerintah kepada personel

Polri yang telah melaksanakan tugas dengan baik dan

benar. 

ÓPerlu anggota sekalian ketahui, kenaikan pangkat ti-

dak datang tiba-tiba tapi butuh perjuangan. Makanya

syukuri itu dengan cara bekerja yang baik,Ó kata Kapol-

res. Pada kesempatan itu, Kapolres Klaten juga mem-

berikan pesan kepada para personel yang naik pangkat

agar momemtum bahagia ini menjadikan dorongan se-

mangat untuk mencapai prestasi dan juga inovasi baru

dalam pelaksanaan tugas ke depannya.                    (Sit)

Di Purworejo Tidak Ada Pewarnaan Cabai
PURWOREJO (KR) - Tim yang dibentuk Dinas Per-

tanian Pangan Kelautan dan Perikanan (DPPKP) Ka-

bupaten Purworejo melakukan monitoring di sejumlah

pasar di wilayah Purworejo. Monitoring dilakukan sete-

lah ditemukannya kasus pewarnaan cabai di sejumnlah

daerah dengan menggunakan pewarna cat untuk me-

naikkan harga jual. Monitoring dilakukan di sejumlah

pasar diantaranya Pasar Kutoarjo, Pituruh, Grabag, Ba-

ledono, Suronegaran, Kaliboto dan Pasar Jenar. Moni-

toring dipimpin Kepala DPPKP Wasit Diono SSos, di-

dampingi Kabid Pangan, Kasi Konsumsi dan Keaman-

an Pangan serta Pengawas Mutu pada dinas terkait.

Dari hasil monitoring, secara organoleptik, seluruh pa-

sar yang dipantau, Tim PMHP tidak menemukan kasus

cabai yang diberi pewarna cat. ÓKami juga memantau

terdapat selisih antara harga jual cabai yang hijau dan

merah sekitar Rp. 20.000,Ó ungkap Wasit Diono, Sabtu

(2/1). Pada monitoring ini juga dilakukan edukasi kepa-

da pedagang pasar, agar menjaga kualitas produk yang

dipasarkan. (Nar)

Harga Cabai di Kebumen Melambung
KEBUMEN (KR) - Pengaruh cuaca berupa tingginya

curah hujan yang berimbas banjir di banyak lahan ca-

bai, menjadi salah satu faktor penyebab melambung-

nya harga cabai di Kebumen, sejak akhir Desember

2020 lalu. Harga cabai rawit merah dalam skala besar

atau secara grosiran yang semula Rp 60.000/kg naik

drastis menjadi Rp 80.000/kg. ÓBahkan, untuk pembe-

lian dalam skala  kecil atau eceran harganya bisa men-

capai Rp 90.000-Rp 100.000/kg,Ó ujar Sopiah, peda-

gang cabai di Pasar Tumenggungan Kebumen, Ming-

gu (3/1). Menurut Sopiah, cabai rawit merah tingkat ke-

naikan harganya memang paling tinggi dibandingkan

cabai keriting merah dan cabai besar merah karena

stok hasil panenannya di tingkat petani lebih minim. 

Namun, di sisi lain permintaan pasar terhadap cabai

rawit merah lebih tinggi dibandingkan cabai keriting dan

cabai besar merah. ÓUntuk pembelian secara grosir,

cabai keriting dan cabai besar merah saat ini cenderung

bertahan di harga Rp 60 ribu per kilogram. Sedangkan

harga cabai keriting hijau dan cabai besar hijau bertahan

Rp 30.000/kg,Ó ujar Sopiah. Menurut sejumlah pedagang

hasil bumi di Pasar Tumenggungan Kebumen, harga

cabai di Kebumen cenderung terus merangkak naik se-

jak beberapa bulan terakhir ini atau seiring dengan

tingginya curah hujan di musim penghujan saat ini. (Dwi)

Jalan Kabupaten di Sawangan Ambles

BANYUMAS (KR) - Hujan deras yang

mengguyur wilayah Banyumas, Sabtu

(2/1) sore, menyebabkan jalan kabupaten

yang menghubungkan  Kecamatan Ajiba-

rang, dengan Kecamaan Purwojati, te-

patnya di Desa Sawangan, Ajibarang am-

bles dan hanya menyisakan satu meter

badan jalan. 

Dari pantuan KR di lapangan dari em-

pat meter badan jalan, sepanjang 15 me-

ter, hanya menyisakan 1 meter badan  ja-

lan yang belum ambles. Sehingga hanya

bisa dilalui kendaraan roda dua, itupun

harus ekstra hati- hati.

Nadan, perangkat Desa Sawangan me-

ngatakan, kondisi jalan sudah ambles se-

jak satu bulan lalu. Namun masih bisa

dilalui kendaraan roda dua maupun roda

empat. Namun akibat hujan deras yang

terjadi Sabtu (2/1) menyebakan, hampir

seluruh badan jalan ambles dan longsor,

hanya kendaraan sepeda motor yang bisa

melewati. 

”Kondisi saat ini, sudah tidak bisa di-

lalui kendaraan roda empat,” kata Na-

dan. Amblesnya jalan kabupaten tersebut

juga  berdampak tersendatnya aliran air

milik PDAM yang akan menuju ke wila-

yah Purwojati. Pipa PDAM yang berada

di tepi jalan penghubung antar Kecamat-

an juga mengalami kerusakan, sehingga

aliran air mati.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum (DPU)

Kabupaten Banyumas Irawadi yang di-

hubungi terpisah mengatakan pihaknya

akan melakukan pengecekan untuk me-

ngetahui kondisi di lapangan jalan yang

ambles. (Dri)

KR-Gunarwan 

Para petugas saat memantau peredaram cabai di

pasar-pasar Purworejo.

Batu Longsor Terjang Teras Rumah

KR-Driyanto

Jalan ambles di Desa Sawangan Ajibarang.

KR-Zaini Arrosyid

AKBP Benny Setyowadi


